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ABSTRACT

The millennial generation in Indonesia today is not only keeping up-to-date with
technology, but also with fashion and skincare products. Besides gadgets and fashion,
skincare is one of the most sought-after products by the younger generation. This is
because it is relatively easy to find and obtain affordable, high-quality skincare products
on marketplaces and e-commerce platforms like Shopee. The purpose of this study is to
examine and analyze the influence of product quality, lifestyle, and digitalization on
purchasing decisions. The research method used was a quantitative approach with
accidental sampling, and a sample size of 150 respondents. The results indicate that the
variables of product quality, lifestyle, and digitalization have a positive and significant
influence on consumer purchasing decisions, both simultaneously and partially.
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ABSTRAK

Generasi muda milenial di Indonesia saat ini tidak hanya mengupdate diri perihal
teknologi, namun juga terkait dengan produk-produk fashion dan perawatan kulit. Salah
satu yang banyak diburu oleh generasi muda selain gadget, produk fashion adalah produk
skincare. Hal tersebut dikarenakan cukup mudah untuk mencari dan mendapatkan produk
skincare murah dan berkualitas di marketplace dan platform e-commerce seperti shopee.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis pengaruh kualitas
produk, lifestyle dan digitalisai terhadap keputusan pembelian. Metode yang digunakan
dalam penelitian pendekatan kuantitatif dengan teknik sampling accidental dan jumlah
sampel yang didapat adalah 150 responden . Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
variabel kualitas produk, lifestyle dan digitalisasi memberikan pengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen baik secara simultan maupun secara
parsial.

Kata Kunci: Kualitas Produk, Lifestyle, Digitaliasasi, Keputusan Pembelian

PENDAHULUAN

Generasi muda milenial di Indonesia saat ini tidak hanya mengupdate diri perihal
teknologi, namun juga terkait dengan produk-produk fashion dan perawatan kulit. Salah
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satu yang banyak diburu oleh generasi muda selain gadget, produk fashion adalah produk
skincare. Hal tersebut dikarenakan cukup mudah untuk mencari dan mendapatkan produk
skincare murah dan berkualitas di marketplace dan platform e-commerce seperti shopee
(Syabani et al., 2024).

Saat ini e-commerce banyak dipakai dan menjadi tren. Klaim yang berdasarkan studi
Badan Pusat Statistik ini memperlihatkan jika jumlah pengguna e-commerce meningkat
secara signifikan dalam beberapa tahun terakhir dan e-commerce memberikan dampak
positif yang signifikan terhadap pembangunan ekonomi Indonesia (Kurniawan, 2020). E-
commerce memungkinkan Anda menyelesaikan operasi transaksi bisnis umum dengan
cepat dan mudah tanpa menghabiskan banyak waktu (Hervilia et al., 2022). Hingga
pertengahan tahun 2023, aplikasi belanja shopee tetep mempertahankan dominasi di pasar
e-commerce Indonesia. Hal ini ditandai dengan pengunjung shopee lebih banyak
dibandingkan pemain e-commerce lainnya. Demikian berdasarkan data SimilarWeb yang
memperlihatkan pada mei 2023, Shopee dikunjungi oleh 161 juta pengunjung (Ayu &
Jakaria, 2023).

Banyaknya pengunjung shopee untuk mencari produk skincare di platform tersebut
adalah karena produk skincare yang di jual di shopee selain harganya bersaing, juga karena
produknya berkualitas. Pendapat tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Satdiah et al. (2023) yang menyatakan bahwa kualitas produk berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian. Kemudian juga ada penelitian yang dilakukan
oleh Baitullah (2023) yang menyatakan temuan senada yakni kualitas produk berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen. Demikian hal nya
penelitian yang dilakukan oleh Syabani et al. (2024) yang juga menemukan bahwa melalui
sebuah kajian penelitian ditemukan bahwa kualitas produk berpengaruh terhadap
keputusan pembelian konsumen.

Selain alasan kualitas produk, banyaknya pengguna shopee mencari produk skincare
di platform tersebut adalah karena faktor lifestyle. Lifestyle merupakan sebuah perspektif
pemasaran yang mengelompokkan seseorang menjadi kelompok tertentu berdasarkan hal-
hal yang mereka lakukan, bagaimana mereka suka menghabiskan waktu luang mereka, dan
bagaimana memilih untuk menghabiskan pendapatan mereka (Erdawati, 2020). Lifestyle
juga dapat diartikan sebagai cara yang di tempuh dalam menjalani hidupnya yang meliputi
aktifitas, minat, sikap, konsumsi dan harapan (Subiyanto & Mukiminin, 2022).

Mengacu pada penjelasan tersebut, diketahui teradapat beberapa penelitian terdahulu
yang mendukungnya, diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Subiyanto &
Mukiminin (2022) yang menyatakan bahwa [ifestyle berpengaruh terhadap keputusan
pembelian, demikian pula dengan penelitian yang dilakukan oleh Erdawati (2020) dan
Iskandar et al. (2023) juga menemukan hal yang sama yakni menyatakan bahwa lifestyle
berpengaruh terhadap keputusan pembelian.

Berpengaruhnya [ifestyle terhadap keputusan pembelian juga tidak terlepas dari
adanya digitalisasi yang telah menjadi tuntutan dalam era revolusi industri 4.0 ini. Saat ini
digitalisasi bukan hanya membantu dalam aktivitas komunikasi, bermobilisasi, dan
mencari informasi tetapi juga dalam sistem perdagangan atau jual beli Digitalisasi dalam
aktivitas perdagangan dinyatakan dengan munculnya e-Commerce (Yudha et al., 2024).
Digitalisasi juga mendukung perluasan pemasaran, dan menjadi sarana untuk mendekatkan
diri antara penjual dan pembeli tanpa harus bertemu muka secara langsung. Produk-produk
yang dijual pun dapat di munculkan secara real dan dijelaskan spesifikasinya dengan
mendetail (Kamila & Hubbansyah, 2023; Kraus et al., 2022). Hal ini menunjukkan bahwa
melalui beberapa penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa digitalisasi memberikan
pengaruh yang nyata terhadap keputusan pembelian.
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KERANGKA TEORI

Teori Pemasaran

Organisasi yang mendistribusikan barang atau jasa harus mengutamakan
perencanaan bisnis untuk menjalin hubungan bisnis dengan pemangku kepentingan, yang
melibatkan analisis, perencanaan, implementasi, dan perencanaan awal untuk menciptakan
hubungan yang efektif (Indrasari, 2019). Studi tersebut mengungkapkan bahwa
manajemen produksi tidak hanya berfokus pada harga, komunikasi, kualitas layanan, dan
pengiriman produk tetapi juga mengelola kebutuhan tenaga kerja, waktu, dan material
untuk produksi (Algifari, 2022).

Kualitas Produk

Menurut Daga (2019) kualitas produk adalah suatu produk yang mampu guna
memberi fungsi, meliputi kehandalan, ketepatan, daya tahan, maupun kehandalan, serta
atribut bernilai yang lain. Menurut Trisnayanti et al. (2023) bahwasanya pengertian
konvensional dari kualitas ialah performasi sebagai ilustrasi langsung dari sebuah produk,
kehandalan, mudah dalam penggunaan, estetika dan sebagainya. Dalam arti strategi,
kualitas adalah seluruh perihal yang dapat memberikan apa yang dibutuhkan oleh
pelanggan berdasarkan keinginan pelanggan. Berdasarkan Bali (2022) kualitas produk
adalah faktor-faktor yang terkandung pada suatu barang atau hasil yang cocok dengan
suatu tujuan barang yang diproduksi.

Berdasarkan Satdiah et al. (2023) kualitas produk ialah sebuah faktor penting yang
mempengaruhi keputusan setiap konsumen ketika melakukan pembelian suatu poroduk
produk. Semakin baik kualitas produknya, maka akan semakin terjadi peningkatan minat
pelanggan yang hendak melakukan pembelian produk tersebut. Berdasarkan (Fishendra,
2022) bahwasanya kualitas produk merupakan suatu situasi dinamis yang berkaitan dengan
produk, tenaga kerja, manusia, serta lingkungan guna melakukan pemenuhan tiap
pelanggan. Adapun berdasarkan 8 indikator kualitas produk menurut Nugroho et al. (2023)
diantaranya : kinerja (Performance), fitur (Features), kesesuaian (Conformance), daya
tahan (Durability), reliabilitas (Reliability), kemampuan melayani (Service Ability),
estetika (Aesthetics), kualitas yang Dirasakan (Perceived Quality).

Lifestyle

Menurut Subiyanto & Mukiminin (2022) Ilifestyle (gaya hidup) merupakan
bagaimana orang hidup, bagaimana membelanjakan uangnya, dan bagaimana
mengalokasikan waktu. Menurut Erdawati (2020) /ifestyle adalah cara hidup yang
diidentifikasi oleh bagaimana orang menghabiskan waktu mereka (aktifitas) apa yang
mereka anggap penting dalam lingkungannya (keterkaitan) dan apa yang mereka
perkirakan tentang diri mereka sendiri dan dunia sekitarnya. Sedangkan menurut Iskandar
et al. (2023) lifestyle merupakan kombinasi dan totalitas cara, tata, kebiasaan, pilihan, serta
objek-objek yang mendukungnya, dalam pelaksanaannya dilandasi oleh system nilai atau
system kepercayaan tertentu.

Indikator yang digunakan sebagi alat ukur variabel [lifestyle menurut Kotler dan
Keller (2014) dalam Subiyanto & Mukiminin (2022) adalah sebagai berikut : 1. Activity
(Aktivitas) Suatu tindakan nyata konsumen yang merupakan karakteristik dalam
kehidupan sehari-harinya. 2. Interest (Ketertarikan) Ketertarikan atau minat merupakan
faktor pribadi konsumen yang mempengaruhi keputusan pembelian dimana konsumen
meluangkan waktu dan mengeluarkan uang untuk hal yang dianggap menarik. 3. Opinion
(Pendapat) Suatu jawaban baik lisan maupun tertulis yang diberikan oleh seseorang
sebagai respon terhadap suatu stimulus.
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Digitalisasi

Digitalisasi saat ini sudah merambah ke hampir seluruh lini kehidupan masyarakat.
Digitalisasi atau transformasi digital telah berubah dari suatu peluang teknologi menjadi
kebutuhan murni manusia dalam mengelola dan mengefektifkan kebutuhan serta harapan
populasi dunia yang terus meningkat (Kraus et al., 2022). Saat ini digitalisasi bukan hanya
membantu dalam aktivitas komunikasi, bermobilisasi, dan mencari informasi tetapi juga
dalam sistem perdagangan atau jual beli (Yudha et al., 2024). Digitalisasi dalam aktivitas
perdagangan dinyatakan dengan munculnya E-Commerce (Kamila & Hubbansyah, 2023).
Indikator dari digitalisasi dalam penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan
oleh Yudha et al. (2024) yang meliputi 1) kemudahan pembayaran dengan shopee pay /
shopee letter; 2) kemudahan membandingkan barang serupa; 3) kemudahan menemukan
barang; 4) adanya penawaran voucher free ongkir; 5) transaksi cepat

Keputusan Pembelian

Menurut Satdiah et al. (2023) bahwa keputusan pembelian merupakan suatu proses
dimana konsumen memahami permasalahan mencari informasi ataupun merk tertentu dari
suatu produk kemudian mengevaluasi seberapa baik tiap tiap alternatif tersebut dapat
menyelesaikan masalahannya yang setelah itu menuju kepada keputusan pembelian.
Kehidupan manusia tidak lepas dari melakukan jual beli (Syabani et al., 2024). Sebelum
melakukan pembelian, seseorang biasanya akan melakukan keputusan pembelian terlebih
dahulu terhadap suatu produk. Keputusan pembelian merupakan kegiatan individu yang
secara langsung terlibat dalam pengambilan keputusan untuk melakukan pembelian
terhadap produk yang ditawarkan oleh penjual (Darado et al., 2023). Indikator keputusan
pembelian menurut Darado et al. (2023) meliputi: 1) Kemantapan pada sebuah produk,
yaitu kemantapan konsumen dalam memilih suatu produk yang akan dibelinya; 2)
Kebiasaan dalam membeli produk, yaitu kebiasaan konsumen untuk membeli produk yang
sama, karena produk tersebut telah sesuai dengan apa yang diharapkannya; 3) Memberikan
rekomendasi kepada orang lain, yaitu kesedian konsumen untuk merekomendasikan
produk yang telah dirasakannya kepada teman atau keluarga, baik dari segi layanan
maupun manfaat yang didapat dari pembelian produk tersebut; dan 4) Melakukan
pembelian ulang, yaitu kesedian konsumen untuk membeli kembali. Produk yang telah
mereka beli dan rasakan kualitasnya.

METODE PENELITIAN

Pendekatan kuantitatif dengan menyediakan data numerik yang dikategorikan
sebagai penelitian survei, untuk mengumpulkan data tanpa mengkaji faktor-faktor tertentu
digunakan sebagai pendekatan penelitian dalam penelitian ini. Teknik pengumpulan data
membantu memahami faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian dan
menjawab pertanyaan yang diajukan. Analisisnya menggunakan multiple regression
method dengan persamaan sebagai berikut (Sugiyono, 2017):

Y=0a+piX1+ X+ B:Xs+e

Keterangan:
Y =Keputusan Pembelian Konsumen
o = Constant

X7 = Kualitas Produk
Xo = Lifestyle
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X3 = Digitalisasi
e = errors

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji normalitas data merupakan metode penelitian untuk menguji apakah suatu model
regresi antara variabel terikat dan bebas mempunyai distribusi normal. Hal ini didasarkan
pada uji Kolmogorov Smirnov yang menggunakan kriteria seperti angka signifikan di atas
tingkat signifikansi 0,05 (o) untuk menentukan apakah distribusinya normal atau tidak
normal (Ahyar et al., 2020; Rahman & Muktadir, 2021). Hasil Uji Selengkapnya sebagai
berikut :

Tabel 1
Normality Tets
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 150
Normal Parameters®P Mean ,0652781
Std. Deviation ,2257262

Most Extreme Differences  Absolute ,301291
Positive ,244

Negative -,076

Test Statistic ,186
Asymp. Sig. (2-tailed) ,173¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber: Hasi Olah Data (2024)

Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,173, yang lebih besar dari nilai kritis yang
diminta, yaitu 0,05, oleh karena itu data dalam penelitian ini dianggap normal. Setelah itu,
para peneliti akan menggunakan pengujian regresi berganda untuk menguji asumsi klasik
juga. Uji heteroskedastisitas, autokorelasi, dan multikolinieritas akan termasuk dalam ini.
Secara keseluruhan, temuan berikut dihasilkan:

Uji Multikolinieritas

Multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah suatu model regresi
menunjukkan adanya keeratan hubungan antar variabel bebas. Model yang baik
seharusnya tidak ada korelasi antar variabel bebas. Nilai Variance Inflation Factor (VIF)
digunakan untuk mengidentifikasi permasalahan multikolinearitas. Nilai toleransi > 0,10
atau < 10 menunjukkan tidak adanya multikolinearitas, sedangkan nilai < 0,10 atau > 10
menunjukkan gejala multikolinearitas (Ahyar et al., 2020; Rahman & Muktadir, 2021).
Berdasarkan hasil pengujian SPSS diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 2
Multicolinierity Test
Unstandardized Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Tolerance VIF
1 (Constant) ,181 ,072

Kualitas Produk ,287 ,053 ,872 1,872

Lifestyle ,276 ,042 ,826 1,862

Digitalisasi ,262 ,037 ,776 1,842

Sumber: Hasil Olah Data (2024)
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Setelah pengujian, diketahui bahwa nilai tolerance kurang dari 1 dan nilai VIF
kurang dari 10, yang menunjukkan bahwa data penelitian ini tidak mengalami
penyimpangan multikoliniritas.

Uji Autokorelasi

Rahman & Muktadir (2021) menyarankan uji autokorelasi digunakan untuk
autokorelasi tingkat satu, sedangkan uji Durbin-Waston (uji DW) dapat menentukan
autokorelasi pada model regresi liner. Uji DW memerlukan interspeksi dan tidak ada
variabel, dan nilai DW di bawah -2 menunjukkan autokorelasi positif, antara -2 hingga +2
menunjukkan tidak ada autokorelasi, dan di atas +2 menunjukkan autokorelasi negatif.
Mengacu pada keterangan diatas, hasil pengujian menunjukkan angka sebagai berikut:

Tabel 4
Hasil Uji Autokorelasi
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 , 778 ,605 ,542 ,324111 1,787

Sumber: Hasil Olah Data (2024)

Berdasarkan tabel diatas, nampak bahwa nilai Durbin-Watson adalah 1,787, dimana
nilai D-W di antara -2 sampai +2 artinya tidak ada autokorelasi.

Uji Heteroskedastisitas

Rahman & Muktadir (2021) menggunakan uji heteroskedastisitas untuk mengetahui
apakah suatu model regresi mempunyai ketimpangan varians residual. Heteroskedastisitas
terjadi ketika nilai variabel independen berubah dan variasi residu regresi tidak konstan
atau berubah secara sistematis. Hal ini mengakibatkan estimasi nilai variasi menjadi bias
sehingga menyebabkan variasi koefisien regresi. Nilai F, t, dan taksiran variabel terikat
dianggap tidak valid. Uji Glejser menghitung kausalitas dari koefisien regresi antara
variabel independen dan absolut. Hasil pengujian heteroskedastisitas menunjukkan angka
berikut:

Tabel 5
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients*
Ustd Coef Std Coef
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 171 ,165 ,980 ,782
Kualitas Produk ,376 ,079 ,221 1,309 ,132
Lifestyle 275 ,069 ,231 1,121 ,156
Digitalisasi ,256 ,054 212 1,425 ,078

a. Dependent Variable: AbsUt

Sumber: Hasil Olah Data (2024)

Data penelitian tidak bersifat heteroskedastisitas dan kualitas datanya yang tinggi
serta asumsi klinisnya menunjukkan bahwa penelitian tersebut bersifat ekstensif untuk
mencapai tingkat relevan sehingga menghasilkan regresi linier yang kuat untuk
mendukung hipotesis. Daftar lengkap hasil uji selanjutnya adalah sebagai berikut:
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Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Ustd Coef Std Coef

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) ,181 ,072 ,786 ,487
Kualitas Produk ,287 ,053 177 2,170 ,019
Lifestyle ,276 ,042 ,169 2,098 ,027
Digitalisasi ,262 ,037 ,155 1,988 ,043

Sumber: Hasil Olah Data (2024)

Berdasarkan tabel di atas, maka pengaruh setiap variabel bebas terhadap variabel
terikat adalah sebagai berikut :

a) Kualitas produk (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian
(Y), dengan adanya nilai signifikansi (Sig) sebesar 0,019 menunujukkan bahwa (HI)
diterima dan (Ho) ditolak, yang artinya hipotesis pertama terbukti kebenarannya.

b) Lifestyle (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian (Y),
dengan adanya nilai signifikansi (Sig) sebesar 0,027 menunujukkan bahwa (HI)
diterima dan (Ho) ditolak, yang artinya hipotesis kedua terbukti kebenarannya.

c¢) Digitalisasi (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan (Y),
dengan adanya nilai signifikansi (Sig) sebesar 0,043 menunujukkan bahwa (H1)
diterima dan (Ho) ditolak, yang artinya hipotesis ketiga terbukti kebenarannya.

Selanjutnya secara simultan, kondisi pengaruh dari ketiga variabel bebas terhadap
variabel terikat tercermin dalam tabel dibawah ini:

Tabel 7
Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 241 3 ,076 4,081 ,031°
Residual 2,879 146 ,056
Total 3,120 150

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
b. Predictors: (Constant), kualitas produk, harga, strategi pemasaran
Sumber: Hasil Olah Data (2024)

Tabel 7 menunjukkan nilai F hitung sebesar 4,081 dengan probabilitas 0,031, yang
lebih rendah dari nilai kritis 0,05 yang diminta, artinya secara simultan variabel bebas
memberikan pengaruh yang nyata terhadap varaibel terikat.

PEMBAHASAN

Pengaruh Kualitas Produk (X1) terhadap Keputusan Pembelian (Y)

Hasil penelitian diperoleh Signifikansi (Sig) variabel variabel kualitas produk
sebesar 0,019 yang menunjukkan bahwa H1 diterima dan Ho ditolah, hal ini menunjukkan
bahwa faktor kualitas produk berpengaruh nyata dan searah terhadap keputusan pembelian.

Banyaknya pengunjung shopee untuk mencari produk skincare di platform tersebut
adalah karena produk skincare yang di jual di shopee selain harganya bersaing, juga karena
produknya berkualitas. Pendapat tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Satdiah et al. (2023) yang menyatakan bahwa kualitas produk berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian. Kemudian juga ada penelitian yang dilakukan
oleh Baitullah (2023) yang menyatakan temuan senada yakni kualitas produk berpengaruh
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positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen. Demikian hal nya
penelitian yang dilakukan oleh Syabani et al. (2024) yang juga menemukan bahwa melalui
sebuah kajian penelitian ditemukan bahwa kualitas produk berpengaruh terhadap
keputusan pembelian konsumen.

Pengaruh Lifestyle (X2) terhadap Keputusan Pembelian (Y)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Signifikansi (Sig) variabel harga sebesar 0,027
berada di bawah probabilitas 0,05 yang menunjukkan bahwa lifestyle berpengaruh secara
nyata dan searah terhadap keputusan pembelian. Artinya lifetyle kekinian dapat
meningkatkan keputusan pembelian konsumen.

Banyaknya pengguna shopee mencari produk skincare di platform tersebut adalah
karena faktor [lifestyle. Lifestyle merupakan sebuah perspektif pemasaran yang
mengelompokkan seseorang menjadi kelompok tertentu berdasarkan hal-hal yang mereka
lakukan, bagaimana mereka suka menghabiskan waktu luang mereka, dan bagaimana
memilih untuk menghabiskan pendapatan mereka (Erdawati, 2020). Lifestyle juga dapat
diartikan sebagai cara yang di tempuh dalam menjalani hidupnya yang meliputi aktifitas,
minat, sikap, konsumsi dan harapan (Subiyanto & Mukiminin, 2022).

Mengacu pada penjelasan tersebut, diketahui teradapat beberapa penelitian terdahulu
yang mendukungnya, diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Subiyanto &
Mukiminin (2022) yang menyatakan bahwa [ifestyle berpengaruh terhadap keputusan
pembelian, demikian pula dengan penelitian yang dilakukan oleh Erdawati (2020) dan
Iskandar et al. (2023) juga menemukan hal yang sama yakni menyatakan bahwa [lifestyle
berpengaruh terhadap keputusan pembelian.

Pengaruh Digitalisasi (X3) terhadap Keputusan Pembelian (Y)

Penelitian menemukan Signifikansi (Sig) variabel 'Ho' sebesar 0,043. Hal ini
menunjukkan bahwa digitalisasi berpengaruh secara nyata dan searah terhadap keputusan
pembelian konsumen. Saat ini digitalisasi bukan hanya membantu dalam aktivitas
komunikasi, bermobilisasi, dan mencari informasi tetapi juga dalam sistem perdagangan
atau jual beli Digitalisasi dalam aktivitas perdagangan dinyatakan dengan munculnya e-
Commerce (Yudha et al., 2024). Digitalisasi juga mendukung perluasan pemasaran, dan
menjadi sarana untuk mendekatkan diri antara penjual dan pembeli tanpa harus bertemu
muka secara langsung. Produk-produk yang dijual pun dapat di munculkan secara real dan
dijelaskan spesifikasinya dengan mendetail (Kamila & Hubbansyah, 2023; Kraus et al.,
2022).

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, sebagaimana telah diuraikan pada
paparan sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat diambil adalah variabel kualitas
produk, lifestyle dan digitalisasi memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian konsumen baik secara simultan maupun secara parsial. Penulis
berharap kepada peneliti selanjutnya untuk jumlah sampelnya lebih diperbanyak agar
keragaman data yang mewakili populasi lebih baik dan khususnya bagi yang akan meneliti
tentang keputusan pembelian agar menambah variabel- variabel yang akan diteliti.
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